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ABSTRACT 

 
This research aims to find the influence of the application of the scientific learning 
model on the improvement of basic literacy and numeracy of group B children. The 
type of research used is an experiment, quantitative approach, and one group 
pretest-posttest design with research subjects 21 children. Data collection 
techniques include observation, documentation, and data analysis techniques 
paired with sample tests with the help of the SPSS program version 25. Based on 
the results of the research conducted, there is a difference in the development of 
children's basic literacy and numeracy between before the application of the 
scientific learning model and after the application of the scientific learning model. 
Children's basic literacy and numeracy development after the application of the 
scientific learning model is higher than before, this is proven by the average 
results-test literacy development of 49.85 and average results post-test literacy 
development of 72.09 for the average result-test development of basic numeration 
41,81 and average results post-test development of basic numeration 62,23. In 
conclusion, there is an influence of the application of the scientific learning model 
on the improvement of basic literacy and numeracy of group B children in TK 
Negeri 1 Labuapi. It is hoped that all parties who are committed to improving the 
development of basic literacy and numeracy in early childhood can be solved by 
applying a scientific learning model. 

 

Keywords: Scientific Learning Model, Literacy and Basic Numeracy.  
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh penerapan model 
pembelajaran saintifik terhadap peningkatan literasi dan numerasi dasar anak 
kelompok B. jenis penelitian yang digunakan eksperimen, pendekatan kuantitatif, 
dan one group pretest-posttest design dengan subjek penelitian 21 anak. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan teknik analisis data 
berupa paired samples test dengan bantuan program SPSS versi 25. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan ada perbedaan perkembangann literasi dan 
numerasi dasar anak antara sebelum penerapan model pembelajaran saintifik 
dengan setelah penerapan model pembelajaran saintifik. Perkembangan literasi 
dan numerasi dasar anak setelah penerapan model pembelajaran saintifik lebih 
tinggi daripada sebelumnya, ini dibuktikan dengan rata-rata hasil pre-test 
perkembangan literasi 49,85 dan rata-rata hasil post-test perkembangan literasi 
72,09 untuk rata-rata hasil pre-test perkembangan numerasi dasar 41,81 dan rata-
rata hasil post-test perkembangan numerasi dasar 62,23. Disimpulkan, ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran saintifik terhadap peningkatan literasi 
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dan numerasi dasar anak kelompok B di TK Negeri 1 Labuapi. Diharapkan pada 
semua pihak yang berkomitmen untuk meningkatkan perkembangan literasi dan 
numerasi dasar pada anak usia dini dapat diselesaikan dengan menerapkan 
model pembelajaran saintifik.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Saintifik, Literasi dan Numerasi Dasar.  
 

A. Pendahuluan  

Anak usia dini merupakan 

individu yang berbeda unik, dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai 

dengan tahapan usianya. Masa usia 

dini merupakan masa keemasan 

(golden age) dimana perkembangan 

kecerdasan pada masa ini 

mengalami peningkatan sampai 50% 

(Rahim, dkk 2020). Sehubungan 

degan hal hal itu menurut (Khaironi, 

2018), masa ini merupakan tahap 

pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat, baik secara fisik maupun 

mental. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014 

perkembangan anak usia dini terbagi 

menjadi 6 aspek, yaitu aspek 

perkembangan fisik motorik 

(jasmani), kognitif (kcerdasan), 

bahasa (kemampuan berbicara), 

sosial emosional (kemampuan 

bersosialisasi dan berperilaku dengan 

lingkungan), seni (menciptakan daya 

cipta), nilai moral dan agama 

(rohani).  Perkembangan merupakan 

perubahan-perubahan yang terjadi di 

setiap kehidupan (Marwah, 2022). 

Salah satu bagian penting untuk 

dikembangkan dan distimuasi sejak 

dini yaitu, perkembangan lterasi dan 

numerasi dasar anak yang nantinya 

akan menjadi patokan untuk 

pendidikan selanjutnya.  

Kehidupan sehari-hari tidak 

bebas dari angka-angka, oleh karena 

itu sejak dini anak diperkenalkan 

literasi numerasi guna menyiapkan 

tahap formal numerasi di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Pentingnya literasi dan numerasi 

pada anak usia dini bahwa potensi 

awal yang harus dikuasai seseorang 

untuk disiapkan pada kehidupan yang 

akan datang adalah dengan 

menanamkan literasi sejak usia dini 

(Hutabarat, 2021).  

Literasi merupakan kemampuan 

membaca, menulis dan berbicara 

yang berkaitan erat terhadap 

keterampilan membaca yang 

bermuara pada kemampuan 

memahami informasi secara kritis 

dan reflektif (Juniawan, dkk2020). 

Seseorang dikatakan memiliki konsep 

literasi apabila ia telah memperoleh 

kemampuan dasar berbahasa 
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(Hidayatussolihah, dkk 2022). Literasi 

adalah kemampuan berbahasa yang 

mencakup kemampuan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis 

serta kemampuan berpikir yang 

menjadi elemen didalamnya 

(Padmadewi Dan Artini, 2018).  

Konsep literasi pada anak 

merupakan konsep berkelanjutan 

yang sangat dinamis mulai dari 

munculnya rasa ingin tahu, 

kemampuan kritis, berbahasa lisan, 

hingga pada keamampuan membaca 

dan menulis. Keterampilan Berbicara 

dan menyimak dalam mendengarkan 

dengan aktif dan kreatif agar 

mendapatkan pengetahuan, 

mencerna serta memahami makna 

komunikasi yang disampaikan 

dengan lisan bertujuan untuk 

memecahkan masalah serta 

bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan (Kurnia, 2019). Anak 

akan dapat mengenal bahasa tulisan 

dengan lebih baik saat anak memiliki 

kosakata yang cukup, dapat 

memahami bahasa, dapat 

berkomunikasi dengan orang lain 

melalui bahasa lisan dan mengenali 

simbol (Novrani, dkk 2021). 

Perkembangan bicara anak 

berkembang dengan baik  yaitu anak 

mulai mengetahui lingkungan 

sekitarnya (Calista, dkk 2019) 

Numerasi merupakan salah satu 

bentuk perkembangan yang lebih 

merujuk pada konsep bilangan atau 

angka dan kemampuan 

pengoprasiannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Adinda, dkk 2023). 

Kemampuan numerasi adalah salah 

satu kemampuan matematika yang 

dapat mengaplikasikan suatu konsep 

bilangan dan keterampilan operasi 

hitung (Sari, dkk 2022). Kemampuan 

Berhitung merupakan salah satu 

kemampuan untuk 

Konsep perkembangan literasi 

dan numerasi anak usia dini dapat 

dikembangkan melalui pengenalan 

konsep dasar pengenalan konsep 

membaca, menulis dan berhitung 

(Wahyuni, 2022). Salah satu 

kemampuan dasar yang wajib dimiliki 

setiap orang adalah kemampuan 

numerasi (Maulyda, dkk 2021). 

Kemampuan berhitung pada anak 

sangat penting dikembangkan, 

karena berhitung dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari anak ( 

Astuti, dkk 2023). Hal ini menjadi 

wajib karena sebagian besar aktivitas 

kehidupan sehari-hari dilandasi 

dengan kemampuan numerasi yaitu 

membilang dan behitung. 
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Pengenalan numerasi sejak dini 

dapat dimulai dengan belajar sembari 

bermain agar tidak mudah jenuh. 

Salah satu model pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran 

PAUD yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran saintifik (Astini, 

2020). Pembelajaran yang bermakna 

adalah dimana siswa dapat terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran 

(Wulandari, 2020). Penerapan model 

pembelajaran saintifik merupakan 

salah satu pendekatan dalam 

membangun cara berpikir agar anak 

memiliki kemampuan menalar yang 

diperoleh melalui proses mengamati 

sampai pada mengkomunikasikan 

hasil pikirnya (Sriwathini, dkk 2022). 

Penerapan model pembelajaran 

saintifik dalam proses pembelajaran 

di PAUD juga mendukung 

penanaman kompetensi inti yang 

harus dimiliki anak dengan berbagai 

kegiatan pembelajaran melalui 

bermain yang dilakukan (Hasanah, 

dkk 2023). Penerapan pembelajaran 

saintifik dalam proses pembelajaran 

di PAUD juga mendukung 

penanaman kompetensi inti yang 

harus dimiliki anak dengan berbagai 

kegiatan pembelajaran mealalui 

bermain. Pembelajaran saintifik 

mampun mengarahkan peserta didik 

untuk berpikir secara kritis sehingga 

mampu mengembangkan kreativitas 

dan meningkatkan budaya literasi 

(Mudana, 2020). Model pembelajaran 

saintifik dalam kegiatan pembelajaran 

bukan hanya mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan siswa 

untuk melakukan kegiatan observasi 

atau eksperimen saja, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

berinovasi atau berkarya (Suja, 

2019).  

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang telah dilakukan oleh 

peneliti di TK Negeri 1 Labuapi, 

menunjukkan bahwa perkembangan 

literasi dan numerasi dasar anak 

belum berkembang secara optimal. 

Adapun indikator perkembangan 

literasi dan numerasi dasar anak 

yang belum berkembang yaitu belum 

mampu mengungkapkan apa yang 

diinginkan, dan belum mampu 

menjelaskan lingkungan sekitarnya. 

peneliti juga menemukan dari cara 

memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

mengaplikasikan konsep bilangan 

dan simbol matematika dasar.  

Berdasarkan pemaparan diatas, 

sejalan dengan pendapat Utami 

(2022) Pembelajaran tidak hanya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023 
 

1218 
 

menekankan pada kemampuan 

intelektual anak saja melainka 

pembelajaran menekankan pada 

pemahaman anak, pembiasaan anak, 

dan kebebasan anak untuk 

mengembangkan keterampialan.  

Penelitian ini menerapkan model  

pembelajaran saintifik yang bertujuan 

untuk mengetahui perlakuan 

penerapan model pembelajaran 

saintifik sebagai upaya peningkatan 

literasi dan numerasi dasar anak 

kelompok B, mengetahui 

pekembangan literasi anak setelah 

penerapan model pembelajaran 

saintifik, mengetahui perkembangan 

numerasi dasar anak setelah 

penerapan model pembelajaran 

saintifik pada anak kelompok B, 

menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran saintifik terhadap 

peningkatan literasi dan numerasi 

dasar anak kelompok B, dan menguji 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran saintifik terhadap 

peningkatan numerasi dasar anak 

kelompok B.  

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian 

eksperimen dengan jenis penelitian 

menggunakan desain One Group 

Pretest-Postest Desain. Proses 

penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati pengaruh penerapan 

model pembelajaran saintifik (X) 

terhadap peningkatan literasi (Y1) dan 

peningkatan numerasi dasar (Y2). 

selanjutnya, diberikan perlakuan dan 

diberikan tes akhir setelah perlakuan 

(post-test). Adapun rancangan 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas 
Pre-
test 

Perlakuan 
Post-
test 

Eksperimen O1 X O2 

(Sugiyono, 2022) 

 Lokasi penelitian ini adalah TK 

Negeri 1 Labuapi pada anak 

kelompok B semester ganjil 

2023/2024. Populasi dalam penelitian 

ini adalah anak kelompok B yang 

berjumlah tiga kelas yaitu B1, B2 dan 

B3 yang seluruhnya berjumlah 65 

anak. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Alasan 

menggunakan teknik purposive 

sampling karena sesuai digunakan 

untuk penelitian kuantitatif. Teknik 

purposive sampling digunakan 

peneliti dengan memberi penilaian 

terhadap individu yang berpartisipasi 

dalam penelitian. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel 

yang jumlah sampelnya kurang dari 
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30 anak, sehingga sampel dalam 

penelitian ini yakni anak kelompok B 

yang berjumlah 21 anak. Data 

dikumpulkan melalui metode 

observasi dengan menggunakan 

instrumen lembar observasi dan 

dokumentasi dengan menguji 

validitas yang digunakan untuk 

mengukur capaian perkembangan 

sesuai dengan indikator instrument 

perkembangan literasi dan numerasi 

dasar anak. Teknik analisis 

menggunakan uji normalitas dengan 

uji Shapiro-Wilk berbantuan aplikasi 

SPSS 25,0 for Windows dengan taraf 

signifikan yang digunakan adalah 

0,05 dan uji hipotesis berupa uji 

paired samples test berbantuan 

aplikasi SPSS 25,0 for windows. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis 

apabila nilai probabilitas >0,05 maka 

Ho diterima atau jika probabilitas 

<0,05 maka Ho ditolak.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan di TK Negeri 1 Labuapi 

pada kelompok B. Adapun analisis 

data yang dilakukan yaitu penerapan 

model pembelajaran saintifik dengan 

memberikan perlakuan pre-test post-

test untuk meningkatkan literasi dan 

numerasi dasar anak. pre-test 

dilakukan sebelum diberi perlakuan 

awal untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan literasi dan numerasi 

pada anak. Kemudian post-test 

dilakukan setelah diberi perlakuan 

awal untuk mengetahui apakah ada 

atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran saintifik terhadap 

peningkatan literasi dan numerasi 

dasar anak kelompok B di TK Negeri 

1 Labuapi.  

Tabel 1 Pretest, Postest Perkembangan 
Literasi 

Statistik 
Deksriptif 

Pre-test Post-test 

Jumlah Sampel 21 21 

Skor Maksimum 64 85 

Skor Minimum 37 59 

Rata-Rata 43,54 62,99 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat skor rata-rata pre-test sebesar 

43,54 sedangkan pada post-test 

sebesar 62,99, sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

antara sebelum perlakuan 

menerapkan model pembelajaran 

saintifik dan setelah diberikan 

perlakuan menerapkan model 

pembelajaran saintifik.  

 
Tabel 2 Pretest, Postest Perkembangan 

Numerasi 

Statistik 
Deksriptif 

Pre-test Post-test 

Jumlah Sampel 21 21 

Skor Maksimum 54 72 

Skor Minimum 35 54 

Rata-Rata 39,83 59,30 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat skor rata-rata pre-test sebesar 

39,83 sedangkan pada post-test 
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sebesar 59,30 sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh 

antara sebelum perlakuan 

menerapkan model pembelajaran 

saintifik dan setelah diberikan 

perlakuan menerapkan model 

pembelajaran saintifik.  

 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Literasi 

 Shapiro Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Pretest 0,964 21 0,602 

Postest 0,967 21 0,677 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan rumus Shapiro Wilk diatas 

dapat diketahui nilai signifikan 0,677 

> 0,05, nilai Statistik 0,967. Dari hasil 

uji diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa data perkembangan literasi 

anak berdistribusi normal. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data 
Numerasi 

 Shapiro Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Pretest 0,964 21 0,602 

Postest 0,967 21 0,677 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan rumus Shapiro Wilk diatas 

dapat diketahui nilai signifikan 0,763 

> 0,05, nilai Statistik 0,967. Dari hasil 

uji diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa data perkembangan literasi 

anak berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5 Hasil Uji Paired Samples test 
Literasi 

Paired Differences T df Sig. 

M
e

a
n
 

S
td

. 

D
e
v
ia

ti

o
 

S
td

. 

E
rr

o
r 

M
e

a
n
 

L
o

w
e
r 

U
p
p

e
r (2 

tail
ed) 

-12,3 5,58 1,21 -
14,
9 

-
9,
8
3 

-
10,
15 

2
1 

<.0.
001 

Hasil uji t berupa Paired 

sample Test menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar <0,001 

berarti kurang dari 0,05, maka Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa 

perkembangan literasi sebelum dan 

sesudah menggunakan penerapan 

model pembelajaran saintifik   tidak 

sama. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara perkembangan 

literasi sebelum dan sesudah 

menerapkan model pembelajaran 

saintiifk.  

Tabel 7 Hasil Uji Paired Samples test 
Numerasi 

Paired Differences T df Sig. 
(2 
tail
ed) 

  
  

M
e
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n
 

S
td

. 

D
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S
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. 
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L
o

w
e
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U
p
p

e
r 

  -- 
220,     
44 

4,06 0,88 -
22,
28 

-
1
8 

-
23,
00 

2
1 

<.0.
001 

Hasil uji t berupa Paired 

sample Test menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar <0,001 

berarti kurang dari 0,05, maka Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa 

perkembangan numerasi sebelum 

dan sesudah menggunakan 

penerapan model pembelajaran 

saintifik   tidak sama. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara perkembangan numerasi 

sebelum dan sesudah menerapkan 

model pembelajaran saintiifk.  

Pembahasan 

a. Penerapan Model Pembelajaran 

Saintifik Terhadap Perkembangan 

Literasi 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi anak masih kurang, hal 

tersebut terlihat dari hasil 

kemampuan literasi anak dari dua 

puluh empat deskriptor yang telah 

diukur dari instrumen penelitian yang 

telah di uji validasi. Tes awal atau 

(pre-test) dapat dijelaskan bahwa 

nilai perkembangan literasi dari 21 

sampel kelompok B adalah 49,85 dan 

nilai perkembangan numerasi adalah 

41,81 dengan kategori berkembang 

sesuai harapan secara umum anak-

anak mampu mengerjakan kegiatan 

pembelajaran saintifik yaitu kegiatan 

menanam kacang hijau dari proses 

mengamati alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk menanam kacang 

hijau kemudian proses  menanya 

berapa biji kacang hijau yang akan 

ditanam hingga pada proses 

mengkomunikasikan yaitu dengan 

melakukan kegiatan membuat kata 

biji kacang hijau menggunakan media 

kacang kacang hijau.  

Nilai tertinggi perkembangan 

literasi setelah melakukan model 

pembelajaran saintifik yang dimiliki 

yaitu 64 dan nilai terendah yaitu 38, 

Deskriptor dalam tes mencakup 

pemahaman literasi anak mengenai 

kemampuan berbicara, mendengar-

kan membaca, menulis, dan berpikir 

kritis. 

Hasil tes akhir atau (post-test) 

menunjukkan perkembangan literasi 

anak lebih baik dari sebelumnya yaitu 

berkembang sesuai harapan dengan 

nilai rata-rata perkembangan literasi 

dari 21 sampel kelompok B adalah 

72,09 nilai tertinggi yang dimiliki yaitu, 

85 dan nilai terendah 59. Bila diamati 

dengan baik nilai anak mengalami 

peningkatan yang begitu jauh dapat 

dilihat dari perbedaan rata-rata yaitu 

2,04. Hal ini dikarenakan kategori 

penilaian anak pada tes awal sudah 

bagus, dengan kebanyakan anak 

sudah berada pada kategori MB. 

Secara keseluruhan peneliti merasa 

puas dengan hasil yang didapat oleh 

anak dengan hasil perlakuan 

penerapan model pembelajaran 

saintifik hal ini dikarenakan kategori 

penilaian anak yaitu BSH. Walaupun 
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kenaikan hasil yang didapat anak 

tidak sampai 50%. Hasil ini mungkin 

disebabkan perlakuan yang diberikan 

pada tes awal dan tes akhir yang 

berbeda, karena pada tes awal anak 

diberikan pemahaman materi lalu 

masuk pada akhir diberikan 

perlakuan penerapan model 

pembelajaran saintifik ini yang 

pertama, nilai anak pada saaat post-

test lebih tinggi dibandingkan pada 

saat pre-test yaitu 64 dan 85.  

Dari uraian pembahasan 

pelaksanaan penelitian di atas, 

bahwa perkembangan literasi setelah 

perlakuan penerapan model 

pembelajaran saintifik lebih tinggi 

daripada sebelumnya. hal ini 

membuktikan bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan 

dilakukan penerapan model 

pembelajaran saintifik.  

Hal ini tentu saja sesuai 

dengan ekspektasi hipotesis yang 

peneliti ajukan sebelum penelitian 

dilakukan. Keberhasilan dari 

penerapan model pembelajaran 

saintifik sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widiastuti, dkk 

(2018) bahwa pengaruh pendekatan  

saintifik terhadap kemampuan 

masalah pada anak kelompok B di 

TK, terbukti berpengaruh signifikan 

terlihat dari hasil penelitian pre-test 

dan post-test yang terhitung 

menggunakan uji F hitung yakni 

9,219 dan memiliki signifikansi 

kurang dari 0,05 Ho ditolak dan Ha 

diterima. ekspektasi hipotesis yang 

peneliti ajukan sebelum penelitian 

dilakukan. Keberhasilan dari 

penerapan model pembelajaran 

saintifik sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniasih (2023) 

bahwa terdapat pengaruh positif 

pembelajaran pendekatan 

diferensiasi terhadap kemampuan 

literasi baca, dan numerasi pada 

anak usia dini terlihat dari hasil uji 

regresi sederhana, nilai signifikansi 

<0,05, sehingga hipotesis diterima.  

 

b. Penerapan Model Pembelajaran 

Saintifik Terhadap Perkembangan 

Numerasi Dasar 

Hasil penelitian sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi anak 

masih kurang, hal tersebut terlihat 

dari hasil kemampuan numerasi anak 

dari dua puluh dua deskriptor yang 

telah diukur dari instrumen penelitian 

yang telah di uji validasi. Tes awal 

atau (pre-test) dapat dijelaskan 

bahwa nilai perkembangan numerasi 
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dari 21 sampel kelompok B adalah 

41,81 dengan kategori MB secara 

umum anak-anak belum mampu 

mengerjakan kegiatan dengan baik 

ada 13 anak yang belum berkembang 

namun nilai rata-rata dikategorikan 

MB. Nilai tertinggi yang dimiliki yaitu 

54 dan nilai terendah 34. Deskriptor 

dalam tes mencakup kemampuan 

berhitung permulaan, penggunaan 

angka dalam konteks sehari-hari, dan 

berpikir kritis. 

Hasil tes akhir atau post test 

menunjukkan perkembangan 

numerasi anak lebih baik dari 

sebelumnya yaitu BSH, dengan nilai 

rata-rata perkembangan numerasi 

dari 21 sampel kelompok B adalah 

62,23 nilai tertinggi yang dimiliki yaitu 

72 dan nilai terendah yaitu 53. Jika 

dibandingkan dengan hasil pre-test, 

tentunya terdapat kenaikan yang 

signifikan antara tes sebelum 

perlakuan atau pre-test dan tes 

setelah perlakuan yang telah 

diberikan memberikan hasil yang 

cukup memuaskan. Hal ini 

dikategorikan penilaian anak pada tes 

awal sudah cukup bagus, dengan 

kebanyak anak sudah berada pada 

kategori MB. Untuk tes akhir anak 

telah masuk kategori BSH yang pada 

tes awal masuk kategori MB. Jika 

dilihat pada nilai anak-anak 

ditemukan pada tes awal hampir 

semua anak masuk kategori BB dan 

hanya 8 anak dengan kategori MB. Di 

sisi lain ditemukan 13 anak yang 

mendapat kategori BB pada tes awal 

dan pada tes akhir sudah tidak 

ditemukan lagi anak dengan kategori 

BB.  

Meskipun demikian ada sisi 

positif dari perlakuan penerapan 

model pembelajaran saintifik ini yang 

pertama, nilai tertinggi anak pada 

saat pre-test lebih tinggi 

dibandingkan pada saat post-test 

yaitu 54 dan 72. Selain itu, anak 

terlihat antusias pada saat kegiatan 

karena selain belajar mereka merasa 

kegiatan tersebut sedang bermain 

dengan menggunakan kapas dan air.  

Dari uraian pembahasan 

pelaksanaan penelitian di atas, 

bahwa ada perbedaan 

perkembangan numerasi antara 

sebelum perlakuan penerapan model 

pembelajaran saintifik dengan setelah 

perlakuan penerapan model 

pembelajaran saintifik, 

perkembangan numerasi anak 

setelah perlakuan penerapan model 

pembelajaran saintifik lebih tinggi 

daripada sebelumnya.  
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Hasil penelitian penerapan 

model pembelajaran saintifik 

terhadap literasi dan numerasi dasar 

menunjukkan hasil positif, hal ini 

sejalan dengan teori kognitif yang 

membuat seseorang individu untuk 

mampu menghubungkan, memper-

timbangkan dan menilai suatu 

peristiwa (Setiawan, 2022). Teori ini 

berfokus pada bagaimana individu 

memproses keterampilan berhitung, 

membaca dan menulis. Penerapan 

model pembelajaran saintifik anak 

dipandang sebagai peserta aktif 

dalam pembelajaran dengan 

melakukan, mencoba, dan 

eksperimen yang memungkinkan 

anak untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam perkembangan literasi dan 

numerasi. 

Adapun menurut Nurhakim 

(2020), tujuan model pembelajaran 

saintifik yaitu melatih siswa untuk 

memecahkan masalah melalui 

perencanaan, mendorong siswa agar 

lebih berani dalam mengemukakan 

pendapat dan idenya dan 

meningkatkan kreatifitas siswa dalm 

pembelajaran. Kegiatan model 

pembelajaran saintifk dirancang 

untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konsep-

konsep ilmiah melalui proses berpikir 

kritis dan eksplorasi aktif.  

Tujuan literasi dan numerasi 

untuk anak usia dini, yaitu membantu 

anak dalam memahami orang lain 

dan lingkungan sekitarnya, 

membantu anak agar dapat 

menyampaikan pikiran dan perasaan 

kepada orang lain, dan menjadikan 

anak lebih pandai membaca dan 

pandai berhitung (Suryawati & Akkas, 

2021). Faktor yang menyebabkan 

keterampilan berbicara anak belum 

berkembang bukan hanya dari anak 

saja tetapi disebabkan pula 

pembelajaran yang diberikan guru 

(Sihombing dkk, 2022).  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

penerapan model pembelajaran 

saintifik terhadap peningkatan literasi 

dan numerasi dasar anak yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang 

dijabarkan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Penerapan model 

pembelajaran saintifik sebagai upaya 

peningkatan perkembangan literasi 

dan numerasi dasar tergolong baik, 

Perkembangan literasi sudah 

tergolong baik setelah penerapan 

model pembelajaran saintifik, hal ini 

ditandai dengan anak sudah mampu 
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mengenalan huruf, menulis huruf, 

dan membaca, Perkembangan 

numerasi dasar sudah tergolong baik 

setelah penerapan model 

pembelajaran saintifik, hal ini ditandai 

dengan anak sudah mampu untuk 

mengenal konsep warna, lambang 

bilangan dengan membandingkan 

ukuran tanaman yang berbeda dan 

mampu menggunakan alat ukur 

sederhana seperti penggaris, 

kemudian penerapan model 

pembelajaran saintifik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perkembangan literasi anak, dan 

penerapan model pembelajaran 

saintifik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan 

numerasi dasar anak. 
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